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terus berdiskusi demi penciptaan musik untuk karya tari “Sesak” ini. Semoga 
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RINGKASAN 

 Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan berbagai macam perbedaan baik itu 

dari segi fisik, akal, sikap maupun lingkungan. Karena perbedaan merupakan suatu 

keniscayaan yang pasti terjadi di kehidupan ini, dan setiap manusia memiliki 

pandangan yang berbeda pula terhadap hadirnya berbagai macam perbedaan itu. 

Berbicara tentang perbedaan, manusia juga telah dibutakan oleh hadirnya standar 

kecantikan perempuan, standar kecantikan telah membuat manusia gampang 

menganggap remeh fisik orang lain, mulut dengan mudahnya menghina dan 

mencaci dengan alasan bercanda, seakan-akan kita lupa bahwa manusia memiliki 

perasaan yang harus dijaga. Terlebih perempuan adalah makhluk yang lebih 

mementingkan perasaan dibanding logika. Tak heran jika perasaan, emosi, empati, 

simpati, dan perilaku lemah lembut melekat pada perempuan. 

 Kata-kata yang dilontarkan mungkin dianggap hanyalah sebuah kata yang 

tidak memiliki arti, namun berbeda dengan orang yang dilontarkan kata-kata 

tersebut sehingga lahirlah kata yang disebut Body Shaming, dalam hal ini 

menjadikan alasan seseorang mudah menjadi tidak percaya diri dengan apa yang 

dia punya sekarang. Karya tari ini bersumber dari pengalaman empiris penata 

selama menjadi penari bertubuh besar, yang mendapatkan perlakuan Body Shaming 

oleh orang-orang terdekat bahkan orang yang tidak dikenal. Melalui karya yang 

diciptakan adalah sebagai pembuktian bahwa penari berbadan besar juga memiliki 

kemampuan, dan potensi yang sama seperti penari yang berbadan ideal lainnya, 

karena tugas utama seorang penari adalah menyadari tentang potensi ekspresif 

kehebatan tubuhnya, serta mampu mengembangkan fisiknya secara maksimum. 

Mengutamakan kesadaran seperti itu, akan menghasilkan kebebasan yang leluasa 

dalam penemuan dan penampilan sebuah karya.   

 Karya ini disajikan kedalam Dance Video dengan menggunakan teknik 

sinematografi. Pemilihan teknik sinematografi berfungsi sebagai mata penonton, 

dan penata juga dapat memilih secara langsung gerakan mana yang menjadi fokus 

pengambilan gambar, agar maksud dari karya dapat tersampaikan kepada penonton. 

 

Kata Kunci: Emosi, Perempuan, dan Body Shaming.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

  Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan berbagai macam perbedaan 

baik itu dari segi fisik, akal, sikap maupun lingkungan, karena perbedaan 

merupakan suatu keniscayaan yang pasti terjadi di kehidupan ini. Tuhan 

telah menciptakan perbedaan dengan tujuan agar manusia memahami akan 

adanya tolerasi, serta menciptakan rasa persatuan dan kesatuan yang erat 

diantara sesama manusia yang berakal. Karena tanpa adanya perbedaan, kita 

hanya akan menjadi manusia yang sekedar hidup tanpa bisa mengerti 

tentang bagaimana cara menghormati orang lain. 

  Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda, begitu pula 

terhadap hadirnya berbagai macam perbedaan itu, ada yang memandangnya 

dari segi positif maupun negatif dan itu adalah sesuatu yang tidak dapat 

dipungkiri adanya. Seseorang yang melihat perbedaan dalam segi positif, 

berarti dapat merasakan serta menemukan kebaikan dan keunikan dari 

adanya perbedaan itu. Begitupun sebaliknya, seseorang yang memandang 

hadirnya perbedaan dari segi negatif akan selalu memiliki pikiran buruk 

akan adanya perbedaan itu.  

  Perbedaan telah dianggap sebagai akar dari suatu masalah. 

Contohnya seperti kasus Black Lives Matter yang bermula pada tahun 2013, 
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karena banyak diserukan oleh para aktivis mancanegara akan adanya 

tindakan rasisme terhadap orang berkulit hitam.1 Walaupun tidak semua 

manusia, tetapi banyak sekali orang yang beranggapan bahwa perbedaan 

adalah suatu ancaman yang harus diberantas. Manusia seperti kehilangan 

akal sehatnya, tega saling menyakiti bahkan saling membunuh hanya karena 

perbedaan ideologi, warna kulit, agama, bahkan hal remeh temeh lainnya 

seperti ukuran tubuh.  

  Berbicara tentang perbedaan ukuran tubuh, manusia telah dibutakan 

oleh hadirnya standar kecantikan perempuan. Zaman ke zaman telah 

terlewati dan sampailah kita pada era Postmodern, yang standar kecantikan 

perempuan adalah memiliki perut rata dengan kaki yang jenjang, serta 

payudara dan pantat yang berisi. 2  Bagi banyak perempuan, memenuhi 

standar kecantikan telah menjadi cara penting agar mereka bisa diterima di 

tengah masyarakat. Ekspektasi yang berlebihan telah menciptakan adanya 

definisi perempuan jelek, jika tidak memenuhinya perempuan akan menjadi 

malu, takut serta minder, padahal sejatinya kecantikan merupakan gambaran 

yang tidak memiliki batas atau lebih dari sekedar pandangan fisiknya saja. 

  Standar kecantikan telah membuat manusia gampang menganggap 

remeh fisik orang lain, mulut dengan mudahnya menghina dan mencaci 

 
 1 https://id.wikipedia.org/wiki/Black_Lives_Matter (diunduh pada tanggal 19 April 2021, 

pukul 08.32 WITA) 

 2 https://www.kompas.com/global/read/2020/09/30/200554170/perempuan-berdaya-

bagaimana-standar-kecantikan-berevolusi-dari-era?page=all (diunduh pada tanggal 19 April 2021, 

pukul 09.20 WITA) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Black_Lives_Matter
https://www.kompas.com/global/read/2020/09/30/200554170/perempuan-berdaya-bagaimana-standar-kecantikan-berevolusi-dari-era?page=all
https://www.kompas.com/global/read/2020/09/30/200554170/perempuan-berdaya-bagaimana-standar-kecantikan-berevolusi-dari-era?page=all
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dengan alasan bercanda seakan-akan kita lupa bahwa manusia memiliki 

perasaan yang harus dijaga. Perkataan jelek, hitam, pendek, tiang, kurus, 

bahkan gendut menjadi kata-kata empuk yang dilontarkan saat melihat 

sesuatu yang ada pada diri seseorang. Bagi yang melontarkan mungkin 

menganggap hal itu hanyalah sebuah kata yang tidak memiliki arti, namun 

berbeda dengan orang yang dilontarkan kata-kata tersebut sehingga lahirlah 

kata yang disebut Body Shaming. 

  Body Shaming adalah tindakan mencemooh atau mengejek 

penampilan fisik seseorang, cakupan penghinaan terhadap tubuh sangat 

luas, dan dapat mencakup, meskipun tidak terbatas pada mempermalukan 

lemak, mempermalukan karena kurus, mempermalukan tinggi badan, 

mempermalukan rambut (atau kekurangannya), warna rambut, bentuk 

tubuh, otot seseorang ( atau ketiadaan), mempermalukan penampilan (fitur 

wajah), dan dalam arti yang paling luas bahkan dapat mencakup penghinaan 

terhadap tato, serta tindikan atau penyakit yang meninggalkan bekas fisik 

seperti psoriasis.3  

  Karya tari ini bersumber dari pengalaman empiris penata selama 

menjadi penari bertubuh besar, yang mendapatkan perlakuan Body Shaming 

oleh orang-orang terdekat bahkan orang yang tidak dikenal. Secara 

pandangan umum penari selalu digolongkan dengan postur badan yang 

ideal, seperti yang dijelaskan dalam buku Pengantar memahami Feminisme 

 

 3
 https://en.wikipedia.org/wiki/Body_shaming (diunduh pada tanggal 12 Maret 2021, 

Pukul 17.49 WITA) 

https://en.wikipedia.org/wiki/Body_shaming
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dan Postfeminisme, tubuh ideal pada tahun 1990-an adalah tubuh muda 

kurus semampai yang terpersonifikasi dalam model Kate Moss, serta pada 

tahun 1984 Glamour melakukan surver dimana 33.000 perempuan yang 

mengungkap bahwa penurunan berat badan telah menjadi obsesi tertinggi.4 

Dalam hal ini menjadikan alasan seseorang mudah menjadi tidak percaya 

diri dengan apa yang dia punya sekarang. 

  Salah satunya adalah definisi masyarakat tentang standar kata 

'cantik' yang kerap diasosiasikan dengan bertubuh langsing, berkulit putih, 

memiliki mata besar dan rambut panjang. Definisi tentang standar 

kecantikan inilah yang kemudian disebarluaskan lewat media lain seperti 

iklan atau media sosial sehingga memberikan pengaruh dalam kehidupan 

kita.5   Pada akhirnya ketika orang-orang melihat penari yang memiliki 

badan besar, mereka mengejek dan merendahkan seperti yang dialami oleh 

penata. Terlebih perempuan adalah makhluk yang lebih mementingkan 

perasaan dibanding logika. Tak heran jika perasaan, emosi, empati, simpati, 

dan perilaku lemah lembut melekat pada perempuan. Prilaku itu cendrung 

menyenangi hal-hal yang ingin dia dengar. Prilaku itu mengharuskannya 

untuk memikirkan setiap perasaan dalam otak sehingga ia cendrung lebih 

 

 4 Sarah Gamble, Pengantar Memahami Feminisme dan Postfeminisme, Perpustakaan 

nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT), Cetakan I, 2010, 148-149. 

 
5
https://kumparan.com/kumparanwoman/love-yourself-katakan-tidak-terhadap-body-

shaming-1skBCO9Oxgs/full (diunduh pada tanggal 29 November 2020, Pukul 21.15 WITA). 

https://kumparan.com/kumparanwoman/love-yourself-katakan-tidak-terhadap-body-shaming-1skBCO9Oxgs/full
https://kumparan.com/kumparanwoman/love-yourself-katakan-tidak-terhadap-body-shaming-1skBCO9Oxgs/full


 

5 

 

rentan mengalami depresi. 6  Hal ini menjadi inspirasi penata untuk 

medorong stigma tersebut melalui sebuah karya tari.  

  Karya ini ditarikan oleh penata tari sendiri dengan menggunakan 

bahasa tubuh atau bentuk ekspresi dari penata ketika merasakan sesak, 

emosi, sedih, dan rasa ingin bebas. Pemilihan model busana dan juga warna 

busana sebagai simbol yang mewakili diri penata, dengan menggunakan 

musik MIDI (Musical Instrument Digital Interface) sebagai musik 

iringannya akan menambah kesan dramatis di setiap adegannya. Melalui 

karya yang diciptakan ini adalah sebagai pembuktian bahwa penari 

berbadan besar juga memiliki kemampuan, dan potensi. Karena tugas utama 

seorang penari adalah menyadari tentang potensi ekspresif kehebatan 

tubuhnya, serta mampu mengembangkan fisiknya secara maksimum. 7 

Mengutamakan kesadaran seperti itu, akan menghasilkan kebebasan yang 

leluasa dalam penemuan dan penampilan sebuah karya.   

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berbicara tentang Body Shaming tak heran jika perasaan, emosi, 

sedih, kecewa, depresi dan perilaku tidak percaya diri menjadi suatu 

masalah dalam hidup. Hal ini yang penata rasakan ketika mendapatkan 

perlakuan tersebut sebagai seorang penari berbadan besar. Melalui karya 

 

 
6
 Claudia Sabrina, Seni Memahami Wanita “Karena Peka Secara Nyata Bukan Hanya 

Sekedar Kata-Kata” Bright Publisher, Cetakan I, 2020, 44. 

 7 Y. Sumandyo Hadi, Koreografi Bentuk – Teknik – Isi, Yogyakarta : Cipta Media, 2016, 

58. 
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yang diciptakan ini adalah sebagai pembuktian, bahwa penari berbadan 

besar juga memiliki kemampuan dan potensi yang sama seperti penari  

bertubuh ideal lainnya. Maka dengan ini timbul pertanyaan kreatif yaitu : 

Bagaimana mewujudkan karya yang bersumber dari pengalaman empiris 

dalam mendapatkan perlakuan Body Shaming sebagai penari berbadan 

besar? 

Pertanyaan ini menghasilkan beberapa gagasan yang telah diamati 

melalui proses kreatif. Gagasan tersebut adalah penemuan-penemuan gerak 

seperti getaran, menutup, membuka, meraba tubuh, berlenggok, dengan 

ekspresi yang marah, dan sedih. Pencarian ini juga menemukan beberapa 

garis arah yang berkaitan dengan konsep, arah hadap yang beragam 

bergantung pada gerak yang dimunculkan, serta elemen waktu yang dapat 

berubah menjadi lambat, cepat, sedang, dan sangat cepat. Gerak-gerak yang 

dilakukan merupakan ekspresi ungkapan tubuh penata dalam proses dalam 

menggambarkan tentang Body Shaming. 

C. Tujuan dan manfaat 

1. Tujuan: 

a. Menciptakan karya tari bersumber dari pengalaman empiris penata 

dalam mendapatkan perlakuan Body Shaming sebagai penari berbadan 

besar dan diekspresikan melalui video tari. 

b. Memberikan apresiasi secara langsung kepada diri penata sendiri. 
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2.  Manfaat: 

a. Memberikan wawasan kepada masyarakat bahwa ada atau tidak 

adanya Covid 19 ini, tidak dapat menghalangi seseorang untuk 

berkarya dimana pun dan kapan pun. 

b. Mengapresiasi secara langsung penari yang berbadan besar. 

c. Memberikan wawasan kepada masyarakat bahwa penari tidak harus 

cantik, tinggi dan kurus (ideal). 

D. Tinjauan Sumber 

1. Sumber Pustaka 

  Alma M. Hawkins yang berjudul Bergerak Menurut Kata Hati 

cetakan pertama 2003. Buku ini memberikan pemahaman tentang  

kreativitas dalam proses pencarian diri sendiri yang penuh tumpukan, 

kenangan, pikiran, dan sensasi sampai kesifat yang paling mendasar bagi 

kehidupan, serta memberikan pemahaman tentang cara mengungkapkan, 

melihat, merasakan, menghayalkan, mengenjawantahkan, pembentukan, 

pembentukan sendiri, dan  menuntun proses pengalaman.  

  Y. Sumandiyo Hadi berjudul Koreografi (Bentuk – Teknik – Isi) 

cetakan IV 2016. Di buku ini banyak memberikan pemahaman tentang 

proses penciptaan melalui tahap eksplorasi, improvisasi dan 

pembentukan, dan menjelaskan tentang gerak, ruang, waktu sebagai hal 

dasar yang harus dikuasai penata dalam membuat sebuah karya tari. 
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  Claudia Sbarina Seni Memahami Wanita “Karena Peka secara 

Nyata Bukan Hanya Sekedar Kata-Kata” Bright Publisher, Cetakan I, 

2020. Buku ini menjelaskan tentang karakter-karekter wanita, perbedaan 

wanita dan pria, cara wanita berbicara, wanita cenderung emosional, 

sinyal bahasa tubuh, fakta-fakta wanita, dan rahasia-rahasia wanita. 

  Sarah Gamble berjudul Pengantar Memahami Feminisme dan 

Postfeminisme, Perpustakaan nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT), 

Cetakan I, 2010. Buku ini  menjelaskan tentang fenimisme periode awal, 

gerakan feminisme gelombang pertama, gerakan feminisme gelombang 

kedua, postfeminisme, feminisme dan gender, feminisme dan negara-

negara berkembang, perempuan dan teknologi-teknologi baru, 

feminisme dan film, feminisme dan budaya populer, feminisme dan 

tubuh, feminisme dan sastra, feminisme dan bahasa, feminisme dan 

filsafat, feminisme dan agama, feminisme dan psikonalisis.  

  Hendro Martono berjudul Ruang Pertunjukan dan Berkesenian, 

cetakan I (edisi ke-1) 2012. Buku ini berisikan tentang ruang pentas dan 

ruang berkesenian yang berkembang di Indonesia. Buku ini juga 

menjelaskan tentang pertunjukan non konvensional sehingga 

pertunjukan dapat menciptakan ruang pertunjukannya secara khusus 

dengan memanfaatkan ruang yang ada di masyarakat. 

  Soedarsono, Elemen-elemen Dasar Komposisi Tari, Lagaligo Untuk 

Fakultas Kesenian Institute Seni Indonesia Yogyakarta, Edisi kedua 
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Cetakan I, 1986. buku ini berisikan tentang desain lantai, desain atas, 

desain musik, desain dramatik, dinamika, tema, gerak, proses, 

perlengkapan-perlengkapan, dan koreografi kelompok dalam pembuatan 

karya tari kelompok. 

2. Videografi  

  Video “Curhatan Perempuan Plus Size Yang Melawan Body 

Shaming” oleh Angela yang ditonton penata melalui youtube. Video ini 

membahas tentang dirinya adalah seorang penari berbadan besar, yang 

terkena Body Shaming dari orang-orang tidak dikenalnya, serta 

menceritakan bagaimana dia tetap kuat dan tetap mencintai dirinya, dan 

menunjukan ke orang-orang bahwa dia jauh lebih baik dari orang-orang 

yang mengatainya. 

  Video “Social Experiment: Body Shaming”, oleh akun Rahasia 

Gadis yang penata tonton di youtube. Video ini beberapa orang 

mendapatkan pertanyaan seputar Body Shaming, dan ternyata bukan 

hanya orang-orang berbadan besar saja yang mendapatkn perlakuan Body 

Shaming, tetapi orang yang berbadan kurus pun mendapatkan perlakuan 

tersebut. Ada salah satu pertanyaan yang menjadi perhatian penata adalah 

“Bercandaan Body Shaming  itu menurut pendapat kamu gimana?” hal 

ini juga harus disadari oleh orang-orang yang melakukan Bullying, pada 

dasarnya apapun keadaan seseorang itu juga bukan suatu yang dia pilih, 

dalam konteks “bercanda” semua orang memiliki perasaan yang patut di 
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jaga, dan sebagai manusia kita seharusnya peka akan hal itu agar tidak 

menyakiti perasaan seseorang. 

3. Sumber Lisan 

  Langkah selanjutnya untuk mengumpulkan data yaitu melalui 

wawancara. Pada karya ini dilakukan wawancara kepada seorang 

seniman muda yang berbadan besar. Narasumber yang telah 

diwawancarai adalah Nurlia Emma Pratiwi selaku seniman muda lulusan 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2020, dan menjadi salah satu 

pelatih tari di STB (Sanggar Tari Bebaya) Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur. 

  Nurlia Emma Pratiwi adalah seorang seniman muda yang aktif 

berkesenian, dan menjadi salah satu pelatih tari di STB (Sanggar Tari 

Bebaya) Kabupaten Kutai Kartanegara, wawancara ini dilakukan pada 

akhir tahun 2020 melalui telepon seluler. Emma menceritakan 

pengalamannya menjadi penari serta pelatih tari yang memiliki postur 

badan besar, menurutnya penari itu bisa karena terbiasa. Selama 

berkecimpung dalam dunia tari Emma tidak pernah merasa minder 

ataupun dikucilkan oleh sesama penari, Emma membuktikannya dengan 

gerak dan bagaimana caranya agar dia seorang penari yang bertubuh 

besar, bisa sama bahkan lebih dari penari yang memiliki bentuk tubuh 

yang ideal, karna dibalik kekurangan pasti ada kelebihan. Emma juga 

mengatakan dari pada memandang fisik seorang penari, dia jauh lebih 

melihat bagaimana usaha penari tersebut dan bagaimana penari itu selalu 
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mencoba hal yang baru, serta mudah diatur ketika sedang proses 

pembuatan sebuah karya. Kendala-kendala yang dirasakan ketika 

menjadi seorang penari juga ada, salah satunya dalam hal busana tari. Hal 

itu tidak membuatnya berkecil hati karena masih banyak cara dan ide 

untuk mengakali masalah tersebut, itulah pentingnya juga seorang penari 

memiliki kreativitas yang tinggi dalam dirinya, agar hal semacam itu 

dapat diselsaikan dengan baik.8 

 

 

 

 

 

 

 
8 Wawancara dengan Nurlia Emma Pratiwi (22 tahun), 10 Maret 2020. Pukul 12.22 WITA. 

Seorang Pelatih Tari dan Penari yang Berbadan Besar, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan 

Timur. 

 


